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KATA PENGANTAR

Penelitian ini membahas masalah pengaruh penyaluran kredit, tenaga kerja 

danb pengeluaran pembangunan terhadap pertumbuhan ekonomi sektor primer di 

propinsi Sumatera Selatan. Analisis ini menggunakaan model lag yang 

didistribusikan (Distributed Lag Model) untuk melihat pengaruh penyaluran kredit, 

tenga kerja dan pengeluaran pembangunan terhadap pertumbuhan ekonomi sektor 

primer di propinsi Sumatera Selatan.

Data yang digunkaan untuk menganalisis adalah data sekunder dalam bentuk 

time series dari tahun 1991-2005, yang diperoleh dari BPS propinsi Sumatera Selatan, 

Bank Indonesia Palembang dan penelitian-penelitian terdahulu.

Analisis penyaluran kredit, tenaga keija dan pengeluaran pembangunan 

menunjukkan hasil bahwa penyaluran kredit, tenaga keija dan 

pembangunan berpengaruh secara signifikan, hal ini disebabkan karena banyaknya 

dana yang disalurkan oleh perbankan sebagai investasi dan dari kebijakan pemerintah 

Sumatera Selatan yang memprioritaskan sektor primer sebagai sektor unggulan 

dengan kebijakan gubernur Sumatera Selatan menjadikan propinsi Sumatera Selatan 

sebagai lumbung energi dan lumbung pangan.

pengeuaran

sesuai
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Skripsi ini disusun dalam 5 (lima) Bab dengan urutan, Bab I Pendahuluan, 

Bab II Tinjauan Pustaka, Bab III Metode Penelitian, Bab IV Analisis dan 

Pembahasan, dan Bab V Kesimpulan dan Saran.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih banyak 

kekurangan dan kelemahan, baik dari sistematika redaksi maupun substansinya oleh

karena itu penulis mengharapkan kritik dan saran dari semua pihak untuk perbaikan

selanjutnya. Akhirnya semoga skripsi ini bermanfaat bagi kita semua Amiiin

Palembang, 12 Februari 2007

Penulis,
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ABSTRACT

The title of this research is “ The Analysis of the Economics Primary Sektor Growth 
in the Province of South Sumatera”. This research was conducted to explain the effect 
of credit distribution, labor and development expenditure toward the economics 
primary sektor growth in the province of South Sumatera. This research coped with 
the province of South Sumatera. The writer used secondary data periode 1991 to 2005 
in this research. The method in this research is distributed lag-model to fmd the 
significant hypothesis about the infiience of credit distribution, labor and 
development expenditure toward the economics primary sektor growth in the 
province of South Sumatera. Based on the result of the analysis, it showed that the 
credit distribution, labor and development expenditure toward the economics 
agricultural sektor growth in the province of South Sumatera has a significant effect. 
On the other hands, the credit distribution and development expenditure toward the 
economics mining sektor growth in the province of South Sumatera has not a 
significant effect. In conclusion, the result showed that there was a significant 
positive effect on credit distribution, labor and development expenditure toward the 
economics primary sektor growth in the province of South Sumatera.

Keywords: Credit Distribution, Labor, Development Expenditure and the Gross 
of Regional Domestic Product at Constant Price

xvm r



ABSTRAK

Judul penelitian ini adalah “ Analisis Pertumbuhan Ekonomi Sektor Primer di 
Provinsi Sumatera Selatan”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan 
pengaruh dari penyaluran kredit, tenaga keija dan pengeluaran pembangunan 
terhadap pertumbuhan ekonomi sektor primer di propinsi Sumatera Selatan. Ruang 
lingkup penelitan ini adalah di propinsi sumatera selatan. Data yang digunakan dalam 
penelititan ini adalah data sekunder yang didapat dari publikasi instansi-instansi 
terkait. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah model lag yang 
didistribusikan untuk menemukan hipotesis yang akurat mengenai pengaruh 
penyaluran kredit, tenaga kerja dan pengeluaran pembangunantrhadap pertumbauhan 
ekonomi sektor primer di propinsi Sumatera Selatan. Hasil dari penelitian ini adalah 
penyaluran kredit, tenaga kerja dan pengeluaran pembangunan berpengaruh 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi sektor pertanian di propinsi Sumatera 
Selatan, sedangkan penyaluran kredit dan pengeluaran pembangunan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi sektor pertambangan. Hasil 
lain dari penelitian ini adalah penyaluran kredit, tenaga kerja dan pengeluran 
pembangunan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi sektor primer 
di propinsi Sumatera Selatan, bentuk pengaruhnya adalah positif

Kata Kunci. Penyaluran Kredit, Tenaga Kerja, Pengeluaran Pembangunan dan 
Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Konstan.

XIX



BABI

PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Pertumbuhan ekonomi umumnya didefinisikan sebagai suatu proses yang

menyebabkan pendapatan perkapita penduduk suatu masyarakat atau negara 

meningkat dalam jangka panjang. Selain itu pembangunan ekonomi juga dapat 

diartikan sebagai suatu proses dimana PDB riil atau pendapatan riil perkapita 

penduduk meningkat secara terus menerus melalui kenaikan produktivitas perkapita

(Wiratmo dalam Aryati, 2006). Dalam konsep pembangunan ekonomi, pemerataan

pendapatan yang lebih adil di negara-negara berkembang merupakan kondisi penting

atau syarat yang harus diadakan guna menunjang pertumbuhan ekonomi (Todaro,

2000:179).

Pembangunan ekonomi merupakan target penting, oleh karena itu tidaklah 

mengherankan apabila pada awal pembangunan suatu negara perencanaan 

pembangunan ekonomi umumnya berorientasi pada pertumbuhan. Lajunya 

pertumbuhan ekonomi sangat penting sebab diharapkan lebih besar daripada laju 

pertumbuhan penduduk sehingga pendapatan perkapita yang diterima oleh 

masyarakat menjadi lebih besar. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi diperlukan untuk 

mempercepat perubahan struktur perekonomian daerah yang seimbang dan dinamis.

1
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Pertumbuhan ekonomi diperlukan guna memacu pembangunan di segala 

bidang dan juga sebagai kekuatan utama pembangunan dalam meningkatkan 

pendapatan masyarakat, dimana proses pembangunan tidak hanya ditentukan oleh 

aspek ekonomi saja, pertumbuhan ekonomi adalah unsur penting dalam suatu proses 

pembangunan daerah. Pertumbuhan ekonomi bukanlah suatu bidang yang baru 

dibahas sekarang sebab semenjak jaman pemikiran Klasik maupun Neo-Klasik sudah 

membahas masalah ini. Pertumbuhan ekonomi menunjukkan sejauh mana aktivitas 

perekonomian akan tambahan pendapatan masyarakat pada suatu periode tertentu, 

juga dapat digunakan untuk menentukan keberhasilan pembangunan yang telah 

dicapai dan menentukan arah pembangunan yang akan datang (Susanti dalam

Muhaimin, 2006:5).

Pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi saat ini masih merupakan target 

utama pembangunan dalam rencana pembangunan daerah disamping pembangunan 

sosial, sedangkan target pembangunan itu sangat bervariasi sesuai dengan potensi 

yang dimiliki masing-masing daerah (Syafrizal dalam Desdhasari, 2005:4), 

kemampuan daerah untuk tumbuh sangat ditentukan oleh berbagai faktor ekonomi 

yang terkadang antar faktor ekonomi tersebut juga saling mempengaruhi.

Pembangunan ekonomi Indonesia pada hakekatnya merupakan suatu 

kegiatan merubah struktur ekonomi yang bersifat tradisional menjadi struktur 

ekonomi modem melaui investasi modal untuk menambah kapasitas produksi 

menghasilkan output (pendapatan) yang lebih tinggi sehingga dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat (Sadono Sukimo, 1985:11). Disamping itu juga ditentukan

proes

yang
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oleh seberapa besar pengaruh masing-masing faktor tersebut dalam menetukan 

pertumbuhan ekonomi daerah (Syaffizal dalam Desdhasari, 2005:5).

Ada beberapa faktor atau variabel yang mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi, salah satunya variabel investasi, investasi merupakan langkah awal kegiatan 

produksi yang pada hakekatnya juga merupakan langkah awal kegiatan pembangunan 

ekonomi. Tinggi rendahnya penanaman modal mempengaruhi tinggi rendahnya 

pertumbuhan ekonomi, dimana hal ini dapat mencerminkan marak lesunya 

pembangunan.

Dalam upaya menumbuhkan perekonomian setiap negara senantiasa berusaha

menciptakan iklim yang dapat menggairahkan investasi. Sasaran yang dituju bukan

hanya masyarakat atau kalangan swasta dalam negeri tetapi juga investor asing 

(Dumairy, 2000). Investasi yang diarahkan secara lebih efisien dan efektif pada 

sektor-sektor kegiatan dan usaha yang memiliki potensi dan peluang cukup besar 

secara ekonomi dapat menjadikan investasi semakin produktif.

Tingginya tingkat pertumbuhan ekonomi yang dicapai suatu daerah amat 

tergantung dari besarnya investasi yang dilakukan baik yang berasal dari dalam 

negeri maupun yang berasal dari luar negeri. Dengan adanya pemasukan penanaman 

modal asing diharapkan dapat memberikan sejumlah keuntungan kualitatif yang unik, 

karena masalah pemanfaatan secara produktif akan timbul dengan adanya investasi 

asing dan investasi dalam negeri. Meskipun bantuan atau penanaman modal asing 

bersifat sementara.
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Faktor stabilitas sosial dan politik yang berlangsung didalam negeri, 

kelonggaran kebijaksanaan fiskal dan kepastian hukum yang ada juga ikut 

mempengaruhi para calon investor untuk menanamkan modalnya di dalam negeri.

penting dalamPembentukan modal memang memegang peranan 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Makin tinggi stok modal yang dimiliki maka 

akan semakin tinggi pula tingkat kemampuan untuk menghasilkan output.

Untuk meningkatkan tingkat pemanfaatan tenaga kerja, pemerintah dan dunia 

usaha bersama-sama serta masyarakat berusaha menerapkan berbagai kebijakan yang

mencakup pemberdayaan masyarakat dimana pemerintah memiliki peran penting 

dalam menciptakan lapangan kerja agar dengan adanya pemberdayaan ini 

masyarakat dapat berpartisipasi secara aktif dan maksimal dalam proses 

pembangunan sesuai dengan tugas, fungsi dan kemampuan serta potensi yang ada

semua

padanya.

Salah satu fungsi pemerintah daerah adalah mengalokasikan sumber-sumber

ekonomi dalam bentuk barang dan jasa yang dibutuhkan masyarakat. Pembangunan 

ekonomi daerah adalah suatu proses, dimana pemerintah daerah dan kelompok- 

kelompok masyarakat mengelola sumber daya yang ada dan membentuk suatu pola 

kemitraan antara pemerintah daerah dengan sektor swasta untuk menciptakan suatu 

lapangan kerja serta merangsang perkembangan kegiatan ekonomi dalam wilayah 

tersbut. Masalah-masalah pokok dalam pembangunan ekonomi daerah terletak pada 

penekanan terhadap kebijakan-kebijakan pembangunan yang didasarkan pada 

kekhasan daerah yang bersangkutan (endogenous developing) dengan menggunakan
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potensi sumber daya manusia, kelembagaan dan sumber daya fisik secara lokal atau 

daerah (Arsyad, 1999:108).

Faktor-faktor yang menentukan pertumbuhan ekonomi ( Sadono Sukimo, 1985:

20) adalah:

a. Luas tanah (termasuk kekayaan alam yang terkandung didalamnya).

b. Jumlah dan perkembangan penduduk.

c. Jumlah stok modal dan perkembangannya.

d. Tingkat kemajuan teknologi.

Dari ke empat faktor tersebut, luas tanah bersifat tetap, sedangkan kemajuan

teknologi berpengaruh terhadap pertumbuhan modal. Jadi hanya jumlah penduduk

dan jumlah stok modal yang secara jelas mempengaruhi pertumbuhan ekonomi.

Penduduk dalam perekonomian berfungsi ganda, yaitu sebagai konsumen dan sebagai

produsen. Sebagai konsumen, penduduk merupakan sumber permintaan akan barang- 

barang dan jasa-jasa dan sebagai produsen ialah pengusaha, pedagang atau tenaga

kerja (Dumairy, 1997:74).

Secara absolut PDRB berdasarkan harga konstan 2000 persektoral Sumatera 

Selatan dalam kurun waktu (2000-2005), dapat dilihat pada tabel 1.1
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Tabel 1.1
PDRB Propinsi Sumatera Selatan Atas Dasar Harga Konstan 2000 

Menurut Lapangan Usaha (Juta Rupiah)

2004 200520032001 20022000Sektor
9.261.544.00 9,805,678.008,706,168.007,950,978.00 8,311,411.007.627,133.00Pertanian

Pertambangan 
& penggalian

13,330,108.0013,274,424.0013,635,972.0012,962,160.00 13,302,259.0013,011,087.00

8.807,199.008,408,110.007,926,090.007,334,190.00 7,575,045.007,209,728.00Industri pengolahan
Listrik, gas & air 
bersih

232.351.00205,739.00 216,931.00189,393.00 197,476.00172,262.00

3,585,898.002,877,078.00 3,069,533.00 3,332,309.002.589,373.00 2,718,842.00Bangunan
Perdagangan, hotel 
& restoran 6,429,518.004,819,001.00 5,053,571.00 5,333,740.00 5,618,867.00 5,967,998.00

Pengangkutan 
& komunikasi 1,317,334.00 1,385,284.00 1,466,945.00 1,797.325.001,570,103.00 2,005.038.00

Keu. Persewaan 
& jasa perusahaan 1,435,016.00 1,476,032.00 1,536,138.00 1,617,054.00 1,732,202.00 1.859,817.00

Jasa-jasa 3,136,865.00 2,978,164.00 3,092,067.00 3,235,779.00 3,353,552.00 3,578,911.00
PDRB dengan migas 40,821,737.60 41,721,920.43 43,290,661.40 45,247,401.00 47,344,395.00 49.634.518.00

30,268,411.66 31,810,725.00PDRB tanpa migas 28,110,742.56 29,010,956.34 33,969,083.00 36,318,656.00
Sumber: PDRB Propinsi Sumatera Selatan, BPS Sumatera Selatan

Berdasarkan tabel 1.1 tersebut diketahui bahwa nilai PDRB tidak begitu 

berfluktuasi, sedangkan sektor pertanian dan sektor pertambangan merupakan sektor 

yang paling besar dalam memberikan kontribusi terhadap nilai PDRB propinsi

Sumatera Selatan. Hal ini sesuai dengan kebijakan pembangunan yang ditetapkan 

oleh pemerintah yaitu menjadikan propinsi ini sebagai lumbung energi dan lumbung 

pangan nasional, oleh karena itu sektor pertanian dan sektor pertambangan harus

menjadi penggerak berkembangnya sektor-sektor lainnya di propinsi Sumatera 

Selatan.
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Pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari persentase peningkatan PDRB dan 

mencerminkan pendapatan (output) suatu daerah dalam periode tertentu. Persentase 

tersebut dapat dijadikan indikator untk melihat kemajuan perekonomian suatu daerah 

tertentu. Seperti telah dekemukakan, sektor pertanian dan sektor pertambangan 

memberikan kontribusi yang relatif tinggi terhadap pembentukan PDRB propinsi 

Sumatera Selatan. Selanjutnya akan dicoba untuk menganalisis pengaruh penyaluran 

kredit, jumlah tenaga kerja dan pengeluaran pembangunan di sektor primer terhadap 

pertumbuhan ekonomi sektor primer di propinsi Sumatera Selatan.

1.2. PERUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka permasalahan yang

akan dibahas adalah:

1. Bagaimana pengaruh dari penyaluran kredit terhadap pertumbuhan ekonomi 

sektor primer di propinsi Sumatera Selatan

2. Bagaimana pengaruh jumlah tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi 

sektor primer di propinsi Sumatera Selatan

3. Bagaimana pengaruh pengeluaran pembangunan terhadap pertumbuhan 

ekonomi sektor primer di Propinsi Sumatera Selatan.



8

1.3. TUJUAN PENELITIAN

Penulisan ini dimaksudkan untuk mengetahui jawaban dari perumusan diatas. 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

penyaluran kredit, jumlah tenaga keija dan pengeluaran pembangunan terhadap 

pertumbuhan ekonomi sektor primer Propinsi Sumatera Selatan.

1.4. MANFAAT PENELITIAN

1. Manfaat Teoritis

Manfaat ini ditujukan bagi para akademisi dan masyarakat umum untuk

mengembangkan penerapan ilmu ekonomi keuangan daerah, khususnya mengenai

sektor primer Propinsi Sumatera Selatan.

2. Manfaat Praktis

Diharapkan dapat memberikan masukan dan memecahkanj masalah yang 

berhubungan dengan langkah-langkah yang dapat diambil untuk meningkatkan 

penyaluran kredit, jumlah tenaga kerja dan pengeluaran pembangunan sektor primer 

di Propinsi Sumatera Selatan.
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